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BAB I 
 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul, “Pelaksanaan Program Dakwah Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” Danguran Kecamatan 

Klaten Selatan Kabupatan Klaten”. Untuk  mempermudah memahami judul 

diatas, agar tidak menimbulkan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan tentang istilah yang digunakan dalam judul skripsi dengan 

memberikan penegasan dan batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan 

Kata pelaksanaan secara harfiah adalah berasal dari kata “ Laksana “ 

yang berarti laku atau perbuatan, mendapat imbuhan berawalan “ pe “ dan 

berakhiran “ an “ terhadap laksana menjadi (rancangan). Dalam skripsi ini 

pelaksanaan adalah segala sesuatu perbuatan atau usaha yang dilakukan.1

Pelaksanaan merupakan keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode 

untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan 

sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang efektif , efisien dan 

ekonomis. 

2. Program 

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan 

dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 

melakukan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dapat berlangsung 

                                                 
1 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya : Apollo, 1994). hlm. 120 
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dalam kurun waktu relatif lama. Pengertian program adalah suatu unit atau 

kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. 

Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi yang artinya harus 

melibatkan sekelompok orang. Pengertian program yang dikemukakan di atas 

adalah pengertian secara umum. Apabila “program” ini langsung dikaitkan 

dengan evaluasi program maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau 

kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 

kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam 

suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian penting 

dan perlu ditekankan dalam menentukan program, yaitu (1) realisasi atau 

implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam waktu relatif lama, bukan 

kegiatan tunggal tetapi jamak-berkesinambungan, dan (3) terjadi dalam organisasi 

yang melibatkan sekelompok orang.2  

3. Dakwah 

Kata dakwah secara etimologi merupakan bentuk mashdar berasal dari 

kata kerja da’a, yad’u, da’watan yang berarti memanggil, mengundang, mengajak 

dan menyeru dan mendorong.3   

Secara terminologi dakwah berarti mengajak dan menyeru umat Islam 

menuju pedoman hidup yang di ridhoi oleh Allah dalam bentuk amar ma’ruf nahi 

munkar.4  

                                                 
2. Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2004) hlm. 3 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta : Pondok 
Pesantrnn Krapyak, 1984) hlm.438 
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Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu ajakan dalam bentuk 

lisan maupun tertulis, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 

dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupun kelompok agama supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya dengan atau tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.5  

Sehubungan dengan pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan 

sebagai rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi 

segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan 

pekerjaan yang harus dilaksanakan, serta menetapkan dan menyusun jalinan 

hubungan kerja diantara satuan-satuan organanisasi. Adapun langkah langkah 

dakwah adalah sebagai berikut : 

a. Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan 

tertentu. 

b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, 

serta menempatkan pelaksana untuk melakukan tugas tersebut. 

c. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana. 

d. Menetapkan jalinan hubungan.6 

 

 

                                                                                                                                      
4 Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta : Al Amin Press, 1996) hlm. 
14 
5 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta : Bulan Bintang, 1983) hlm. 17 
6 Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam ( Jakarta : Bulan Bintang), hlm. 54-55 
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4. Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah hati Kita”  

Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” 

didirikan pada tanggal 19 Juli 2002 berada di bawah pengawasan yayasan Al-

Firdaus  jalan Doktor Tirtonegoro, Desa Tegalyoso, Kecamatan Klaten Selatan 

Kabupaten Klaten. Sedangkan KBTKI “Buah Hati Kita” berada di jl. Ki 

Pandanaran km 1 Ringin Mulyo, Danguran, Klaten Selatan, Klaten. 

KBTKI “Buah Hati Kita” ini bergerak di bidang pendidikan berbasis 

Islam merupakan usaha untuk meningkatakan kesejahteraan anak. Dari awal 

berdirinya sampai sekarang cara pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya 

mengutamakan kegiatan bermain sambil belajar, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang meliputi kemampuan fisik, bahasa,  sosial, konsep diri, 

seni, moral dan nila-nilai agama dapat tercapai optimal. 

Untuk dapat mewujudkan hasil yang optimal, harus disusun sebuah 

program kegiatan yang difokuskan kepada anak sesuai dengan kemampuan. 

Program ini disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan di Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “ Buah Hati Kita”. 

5.   Pelaksanaan Program Dakwah Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak 

Islam “Buah Hati Kita” 

Merupakan suatu usaha kegiatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan dalam mengajak seseorang atau sekelompok orang menuju 

pedoman yang diridhoi Allah SWT. 

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu ajakan dalam bentuk 

lisan maupun tertulis, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 
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dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupun kelompok agama supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya dengan atau tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.7  

. Adapun unsur-unsur dakwah antara lain subyek dan obyek, materi 

dakwah, metode dakwah, tujuan dakwah dan sarana dakwah. Dalam pelaksanaan 

dakwah di Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” 

supaya bisa berjalan dengan baik, maka harus disesuaikan dengan perencanaan 

yang akan dilaksanakan. Merencanakan di sini adalah menyusun suatu kegiatan 

berdasarkan program yang telah ditentukan oleh pihak yang bersangkutan, 

program yang berada di Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam 

“Buah Hati Kita” ini bersifat program harian, bulanan, dan semesteran. 

Sehubungan dengan perencanaan dakwah, ada beberapa langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Memperkirakan dan memperhitungkan masa depan 

b. Menentukan dan merumuskan sasaran dalam rangka menentukan 

tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya. 

c. Menetapkan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pada 

pelaksanaanya. 

                                                 
7 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta : Bulan Bintang, 1993)hlm 17 
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d. Menetapakan metode dakwah, penentuan dan penjadwalan waktu, 

penetapan lokasi, biaya, fasilitas, dan faktor-faktor lain yang 

diperlukan bagi penyelenggaraan dakwah.8 

B. LATAR BELAKANG 

Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” 

didirikan pada tanggal 19 Juli 2002, yang berdiri di bawah yayasan Al-Firdaus 

yang bergerak dibidang pendidikan berbasis Islam merupakan usaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan anak dengan mengutamakan kegiatan bermain sambil 

belajar sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak yang meliputi kemampuan 

fisik, bahasa, konsep diri, seni dan nilai-nilai agama dapat tercapai secara optimal. 

Oleh karena itu Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati 

Kita” semakin banyak yang tertarik dengan program dari Kelompok Bermain dan 

Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” yang dari tahun ke tahun semakin 

maju dan berkembang serta banyak peminatnya. 

Manusia diciptakan Allah SWT dengan segala fitroh-Nya sebagai 

makhluk sosial yang tidak lepas dari bantuan orang lain dan meneruskan 

keturunannya. Anak merupakan titipan Allah yang harus dipelihara dan dididik 

dengan baik supaya tumbuh menjadi baik berguna bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara, menjadi penerus yang baik, arif bijaksana dan mampu memimpin bangsa 

ini menjadi lebih maju dan berkembang. Untuk dapat mewujudkan harapan ini, 

maka yang paling utama adalah pendidikan. Pendidikan merupakan upaya 

                                                 
8 Abdul Rosyad Shaleh,  Loc Cit.  
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pemerintah untuk mewujudkan cita-cita bangsa yaitu melalui proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan di setiap lembaga pendidikan. 

Akhlak yang baik dan tingkah laku yang bagus merupakan buah dari 

iman yang mantap dan pertumbuhan agama yang benar. Tatkala anak diarahkan 

berdasarkan iman dan dididik untuk mencintai Allah SWT, takut kepada-Nya dan 

merasakan pengawasan-Nya. Dengan begitu anak selalu terbuka untuk menerima 

setiap nasihat pendidikan dan juga terbiasa pada akhlak yang mulia. Pembinaan 

sektor agama pada diri anak merupakan faktor terpenting yang bisa membantu 

keberhasilan pendidikan anak berdasarkan akhlak Islam yang terpuji. Lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkah laku seseorang begitu juga 

dengan tingkah laku anak. 

Penanaman nilai-nilai Islam harus diajarkan sejak dini, agar menjadi 

seorang yang berakhlaqul karimah. Jika penanaman agama tidak dilakukan bisa 

menyebabkan rusaknya generasi muda, sehingga akhlaq menjadi rusak. Banyak 

sekali faktor yang menyebabkan rusaknya generasi muda, diantaranya datang dari 

lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan 

teman sepergaulan dan lain sebagainya. Di sekolah anak merupakan tanggung 

jawab guru, mereka bertanggung jawab sepenuhnya atas perilaku anak di sekolah 

sampai kegiatan belajar selesai. Tetapi jika anak sudah di rumah itu menjadi 

tanggung jawab orang tua, mereka bertanggung jawab sepenuhnya atas anak 

mereka masing-masing. Di sini peran orang tua dan guru sangat penting dalam 

mendidik anak menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang berguna bagi 

masyarakat bangsa dan negara. 
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Membimbing dan mendidik anak merupakan masalah yang sangat 

penting dan menonjol. Anak merupakan amanat dipundak kedua orang tuanya, 

mutiara yang paling berharga yang belum terbentuk, karena itu dia siap dibentuk 

dan dibawa kepada hal-hal yang baik. Oleh karena itu pelaksanaan dakwah pada 

usia dini sangat diperlukan. Seorang pendidik haruslah seseorang yang 

mempunyai sosok teladan, berakhlak baik, amanah dan cerdas . Sosok teladan 

merupakan faktor yang sangat besar dalam membentuk anak menjadi orang yang 

baik atau buruk. Oleh karena itu pendidikan dan dakwah pada anak harus 

dilaksanakan sejak dini, mengawasi anak, agar bisa membenahi dan mencari jalan 

keluarnya sedini mungkin, sebelum mereka menjadi remaja dan sulit lagi 

dikendalikan serta dicarikan solusinya.  

Untuk dapat menciptakan hal di atas sebuah program kegiatan harus 

difokuskan pada anak / siswa sesuai dengan kemampuan, program ini disusun 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan di Kelompok Bermain dan Taman 

Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” Tahfid , kemandirian, pembiasaan tingkah 

laku / budi pekerti, doa-doa, ibadah, shiroh Nabi merupakan salah satu program 

yang disampaikan kepada anak secara bertahap. 

Dalam proses pelaksanaan dakwah suatu organisasi terlebih dahulu 

mempersiapkan dan merencanakan secara matang dan menggunakan sumber 

daya, metode serta sistem kerja yang efektif dan efisien, Untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, organisasi dakwah harus digerakkan dengan suatu kegiatan 

yang dinamis yang disebut manajemen.9  Manajemen artinya pengelolaan. 

                                                 
9 Zaini Muchtarom, Op.Cit.  hlm. 35 
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Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “ Management”. Dengan manajemen 

inilah suatu proses kegiatan dalam organisasi dapat berjalan, karena di dalamnya 

terdapat proses pembagian kerja, pengelompokkan, menghimpun dan 

mengelompokkan tugas-tugas agar kegiatan dapat berjalan dengan baik. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut d iatas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya yaitu bagaimana pelaksanaan program dakwah Kelompok Bermain 

dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Sebagai sebuah kajian ilmiah, tujuan yang hendak dicapai adalah 

upaya pelaksanaan program dakwah Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak 

Islam “Buah Hati Kita”. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara teoritis 

Memberikan kontribusi kepada pihak Kelompok Bermain dan Taman 

Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” untuk meningkatkan kegiatan dakwah agar 

lebih teratur dan sistematis dalam pelaksanaan program dakwahnya. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan data awal bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan data-data lainnya yang lebih komprehensif di 

dalam penelitian yang sama atau penelitian yang bersinggungan dengan  pokok-

pokok bahasan yang ada dalam penelitian ini. 
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F. TINJAUAN PUSTAKA 

Setelah penulis mengadakan pra penelitian terhadap literatur, baik 

buku maupun karya ilmiah berbentuk skripsi ini, tampaknya ada beberapa buku 

yang mempunyai korelasi tema dengan topik skripsi ini. Namun dalam 

penelusuran terhadap beberapa literatur tersebut penulis menemukan perbedaan 

artikulasi pembahasan antara yang dibahas literatur-literatur tersebut dengan 

skripsi ini. 

Dalam telaah pustaka ini akan dideskripsiksn beberapa karya ilmiah 

yang pernah ada, untuk memastikan orisinalitas sekaligus sebagai salah satu 

kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan 

informasi yang telah didapat. 

Dalam telaah pustaka ini penulis menegaskan bahwa judul skripsi “ 

Pelaksanaan Program Dakwah Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak 

Islam “Buah Hati Kita”. Telaah atas fungsi pelaksanaan pada program kegiatan 

dakwah Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “ Buah Hati Kita”  

belum ditemukan pembahasan yang sama dengan karya tulis yang lain. 

Kemudian skripsi yang berjudul “ Penanaman Nilai-niali Shiroh 

Dalam Membentuk Kepribadian Anak “ dengan penulis Khomsatun Widyastuti, 

A.Ma. Dalam skripsi ini diulas tentang penanaman nilai-nilai shiroh yang 

ditanamkan pada anak dalam membentuk kepribadian anak yang ditanamkam 

pada anak usia dini sehingga dapat membentuk kepribadian anak yang selanjutnya 

untuk bekal di masa yang akan datang. 
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Dari uraian telaah pustaka di atas terlihat bahwa penyusunan skripsi 

yang mempunyai artikulasi pembahasan pada Pelaksanaan dakwah, namun karya 

ilmiah yang berbentuk skripsi ini menitik beratkan pada pembahasan pelaksanaan 

dakwah pada Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “ Buah Hati 

Kita “ yang belum pernah ada. Secara umum dalam pelaksanaan program dakwah 

telah membahas tentang perencanaan, pengorganisasian dan program dakwah. 

Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengacu pada pemikiran dan 

pembahasan yang juga menjadi bagian dari teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Adapun penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian yang 

pertama di Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “ Buah Hati Kita”. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “ PELAKSANAAN PROGRAM 

DAKWAH KELOMPOK BERMAIN DAN TAMAN KANAK-KANAK ISLAM 

“BUAH HATI KITA” DANGURAN KABUPATEN KLATEN.” 

 

G. KERANGKA TEORITIK 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi 

yang efektif , efisien dan ekonomis. 

2. Pengertian Program 
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Menurut Prof.  Dr. Suharsimi Arikunto Program adalah suatu 

unit atau kesatuan kegiatan yang dilakukan maka program merupakan 

sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 

satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program ini terjadi di 

dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok 

orang.10  

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 

berkesinambungan karena melakukan suatu kebijakan. Oleh karena itu, 

sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 

3.  Pengertian Dakwah 

Menurut H.M Arifin Dakwah mengandung pengertian sebagai 

suatu ajakan dalam bentuk lisan maupun tertulis, tingkah laku dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok 

agama supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 

penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan 

yang disampaikan kepadanya dengan atau tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan.11  

Sedangkan menurut H, Sukriyanto Dakwah adalah ajakan atau 

seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok orang 

untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam.Bagi 
                                                 
10. Suharsimi Arikunto, Op.Cit.  hlm. 3 
 
11 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta : Bulan Bintang, 1993)hlm 17 
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yang belum Islam diajak menjadi muslim dan bagi yang sudah Islam 

diajak untuk menyempurnakan keislamannya. Bagi orang yang sudah 

Islam memperdalami Islam didorong untuk mengamalkan dan 

menyebarkannya.12

Dalam proses Manajemen terdapat rangkaian berbagai kegiatan yang 

telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu 

dengan yang lain yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau 

bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan yang disebut fungsi 

manajemen.13 Fungsi tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang membentuk 

keseluruhan dan tidak terpisahkan atau terlepas satu sama lain, akan tetapi 

merupakan satu kelompok fungsi yang saling berkaitan. 

Adapun unsur-unsur dakwah antara lain : 

1. Subyek dan obyek  

Subyek penelitian dakwah adalah da’i/guru di Kelompok Bermain dan 

Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita”. Sedangkan untuk 

obyeknya adalah anak-anak dalam pelaksanaan dakwah. 

2. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah adalah mengajak seseorang atau sekelompok orang 

menuju pedoman yang di ridhoi oleh Allah SWT,  beramar ma’ruf nahi 

mungkar, menyebarkan tauhid, Mentauladani Rasulullah SAW, 

meluruskan kesesatan-kesesatan yang banyak terjadi  di dalam 

masyarakat. 

                                                 
12 Andi Dermawan (ed) Dkk, Metodologi Ilmu Dakwah (Yogyakarta LESFI, 2002)hlm. 24 
13 M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah(Jakarta : Kencana, 2006) hlm. 81 
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3. Metode Dakwah 

Metode yang di gunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan lain 

sebagainya. 

4. Sarana Dakwah 

Yang dimaksud sarana di sini adalah sarana yang menunjang 

pelaksanaan dakwah, antara lain: 

a. Gedung atau ruangan yang digunakan untuk pengajian ataupun 

pertemuan. 

b. Musholla yang digunakan untuk sholat. 

c. Buku-buku bacaan keagamaan. 

d. Buku-buku tuntunan sholat dan do’a-do’a. 

e. Huruf hijaiyah / Iqra’/Juz ‘amma/ Al-Qur’an dan Hadits. 

Dalam proses perencanaannya, manajemen mempunyai tugas-tugas 

khusus yang harus dilaksanakan, tugas-tugas khusus itulah yang biasa disebut 

sebagai fungsi-fungsi manajemen. Dengan demikian  penggunaan fungsi-

manajemen mempunyai arti yang penting dalam proses penyelenggarakan 

dakawah. Fungsi adalah sesuatu yang harus dijalankan untuk mencapai maksud 

atau tujuan.. 

Dalam proses kegiatan, manajemen selalu dikaitkan dengan usaha 

bersama sekelompok manusia dengan mengatur dan mengarahkan berbagai 

sumber daya untuk mencapai suatu tujuan. Sama halnya dakwah, dakwah 

merupakan suatu rangakaian kegiatan usaha bersama sekelompok manusia yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur guna mencapai suatu tujuan. Dengan demikian 

  



 15

dalam kegiatan dakwah terdapat kesamaan di dalam melaksanakan kegiatannya 

yaitu adanya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan serta 

menggunakan bebagai sumber daya sehingga terwujud sebuah tujuan yang 

diinginkan dengan cara yang baik dan sistematis. 

Pada saat ini terdapat banyak sekali lembaga atau organisasi yang 

bergerak dibidang dakwah, semua memiliki tujuan yang sama yaitu mengajak 

kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, yang membedakan lembaga 

atau organisasi dakwah tersebut adalah pada bagaimana mereka melakukan 

pengelolaan terhadap lembaga dakwahnya. Pengelolaan yang baik dan terarah  

akan sangat mendukung terhadap efektivitas tujuan organisasi yaitu membentuk 

kader-kader yang berakhlak baik dan berkualitas, sehingga pengelolaan 

pendidikan yang terarah dan sistematis pada suatu lembaga atau organisasi akan 

menghasilkan kader-kader yang lebih berkualitas dibandingkan dengan lembaga 

atau organisasi yang mendidik kader dengan sekenanya saja. Hasil secara 

maksimal ini tidak dapat dicapai tanpa adanya proses manajemen yang meliputi 

Planning, Organizing, Actualiting dan Controlling. 

H. METODE PENELITIAN 

Dalam penyusunan skripsi ini, untuk pelaksanaan pengumpulan data 

penelitian penulis mengguanakan metode penelitian kuantitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati.14 .Dengan demikian, dalam konteks 

penelitian ini, sumber data yang peneliti gunakan adalah kata-kata atau tindakan, 

                                                 
14 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1993)   
hlm. 3 
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disamping itu juga menggunakan data-data tertulis seperti dokumentasi, brosur, 

buku-buku/majalah dan surat kabar. 

1. Metode Penentuan Obyek dan Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang penulis 

gunakan adalah sampling purposive. Artinya adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.15 Teknik sampling 

semacam ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif. 

Penulis menggunakan teknik ini, karena penelitian ini bersifat 

kualitatif. Dalam menentukan subyek penelitian, ada beberapa hal yang 

harus menjadi pertimibangan penulis, antara lain pengalaman responden, 

peran sertanya dalam organisasi di KBTKI serta jabatannya. Untuk 

mendapatkan sumber data yang akurat dan terpercaya, maka penulis 

menentukan beberapa pihak yang terkait untuk menggali data-data sebagai 

bahan analisa. Penentuan subyek ini berdasarkan keterlibatan mereka 

terhadap beberapa hal yang terkait dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. 

Subyek penelitian adalah sumber data dari peneliti dimana data 

diperoleh. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah : 

a Pengurus KBTKI “Buah Hati Kita” 

b. Pendidik / Guru KBTKI “Buah Hati Kita” 

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah Pelaksanaan 

Program Dakwah Di KBTKI “ Buah Hati Kita”. 

                                                 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung : Alfabeta, 2004) hlml. 96 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam usaha mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan 

penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan tertentu yang diinginkan.16

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi 

partisipan dengan alasan dapat mengumpulkan data secara langsung. Dengan 

mengadakan pencatatan hasil pengamatan secara sistematis di lapangan. 

b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan 

seseorang yang ingin memperolah informasi dengan seseorang dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasar tujuan tertentu.17

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah kumpulan data  verbal dalam bentuk 

tulisan.18 Metode ini juga uintuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya.19 Jadi pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

menyalin atau mengutip dan mencatat secara langsung hal-hal yang ada dalam 

obyek penelitian, terutama data yang bersifat dokumenter. Adapun data yang 

                                                 
16 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 1995) hlm.63  
17 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosda Karya,2001) 
hlm180 
18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia,1991) hlm.44 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta,1998) hlm. 236 
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dapat dikumpulkan melalui metode ini adalah mengenai sejarah berdirinya,visi 

dan misi, tujuan dan target, serta struktur organisasinya.  
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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

A.  Kesimpulan  

Setelah penulis mengadakan pembahasan seluruhnya, akhirnya 

penulis dapat mengambil suatu kesimpulan tentang bentuk pelaksanaan dakwah di 

Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” melalui 

kegiatan belajar mengajar pendidikan Islam sejak dini. Sebagai yayasan yang 

bergerak di bidang dakwah Islamiyah amar ma’ruf nahi munkar Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” melatih anak untuk 

beramal sholeh dan beramal jariyah. Dari kecil anak dididik dan dilatih untuk 

melakukan amal yang sholeh. Pendidikan agama harus ditanamkan pada waktu 

anak usia dini. Hal tersebut dilakukan sebagai bekal anak untuk mengahadapi di 

masa remaja dan masa yang akan datang. Karena apabila pengenalan agama tidak 

ditanamkan pada usia dini, maka banyak anak yang tidak mengenal agama, 

mereka hanya sebatas mengenal tetapi tidak bisa memahami cara-caranya. Seiring 

dengan kemajuan jaman, maju pulalah pergaulan bebas dikalangan anak-anak 

masa kini khususnya di kalangan remaja. Jika tidak dibentengi dengan iman yang 

kuat dan penanaman agama sejak kecil, maka bisa menjadi rusak akhlaq generasi 

muda penerus bangsa karena salah dalam bergaul. 

Adapun pelaksanaan program dakwah Kelompok Bermain dan 

Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” meliputi : 
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1. Bentuk pelaksanaan pendidikan Islami yang dilaksanakan di Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” dirangkum 

dalam sebuah program dan dilaksanakan sesuai tingkatan pemahaman 

anak berdasarkan umur yang dikelompokkan dalam sebuah kelas. 

2. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Kelompok Bermain dan 

Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” berupa pengembangan 

program kurikulum yang berupa perpaduan kurikulukm dari Dinas 

Pendidikan  Nasional, serta kurikulum keagamaan dari ikatan guru taman 

Al-Qur’an kelompok bermain, dan TK Islam. 

3. Pelaksanaan program dakwah yang dilaksanakan di Kelompok Bermain 

dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” merupakan kegiatan 

yang bersifat : 

a.   Program Harian 

 Berisi tentang agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh anak pada 

setiap hari. Program harian ini bersifat rutin yang di mulai dari hari 

Senin sampai hari Jumat dari pukul 07.30 – 13.30. 

b.   Program Bulanan 

 Berisi tentang agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh anak/guru 

setiap bulan sekali, misalnya mengadakan pengajian  dan 

mendatangkan psikolog. 

c.   Program Semesteran 

 Berisi tentang agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh anak setiap 

enam bulan sekali, diantaranya program pengenalan lingkungan, 
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dengan tujuan mengenalkan pada anak lingkungan alam sekitar yang 

merupakan ciptaan Allah SWT. 

4. Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” 

adalah sebuah lembaga pendidikan yang mengutamakan kegiatan bermain 

sambil belajar dan berbasis Islam yang akan mendidik anak menjadi anak 

yang sholeh dan sholehah yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan 

negara. Kelompok Bermain umumnya dibentuk sebagai sarana anak untuk 

bermain sambil belajar. Sehingga melalui bermain anak dapat memproses 

informasi serta dapat belajar dari hal-hal baru dan akan terlatih melalui 

ketrampilan yang ada. Sehingga dapat membantu anak untuk 

mengembangkan minat belajar dan kemampuan dasar-dasar berpikir. 

Itulah yang merupakan tujuan utama yang kesemuanya merupakan 

langkah untuk menuju kearah perbaikan, agar nantinya agama Islam tetap murni, 

bersih dan berwibawa atas generasi baru untuk membangun yang lebih baik sesuai 

dengan ajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

 

B.  Saran 

Untuk lebih memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di 

Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” tentunya 

harus lebih kreatif dan inovatif dalam penyampaiannya, agar anak semakin 

semangat dan mudah menangkap dan mencerna materi yang disampaikan oleh 

tenaga pendidik dan anak akan bisa memproses informasi dari hal-hal yang baru 

dan akan terlatih melalui ketrampilan yang ada yang akhirnya dapat 
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mengembangkan minat belajar dan kemampuan berfikir. Karena sayang sekali 

ketika program kurikulum yang sudah dirancang, namun akhirnya terhambat 

dengan sebagian pelaksanaannya karena sebagian sarana prasarana yang belum 

ada dan belum pasti kapan bisa terpenuhi. Untuk itu dikarenakan kondisi yang 

saat ini belum selesai dengan apa yang diharapkan, maka diperlukan 

pengkondisian yang lebih kondusif baik dari segi kurikulum dan target yang akan 

dicapai demi kelancaran proses kegiatan belajar mengajar yaitu disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada, seperti dengan sistem pembaharuan. 

Seiring berjalannya waktu, perlu kiranya diadakan evaluasi intern, 

khususnya dari pihak sekolah sendiri antara lain : 

1.  Lebih menjalin tali silaturahmi dan komunikasi dengan pihak pengurus, 

misalnya mengadakan pertemuan rutin yang sudah terjadwal dari pihak 

sekolah. Hal ini bertujuan agar tidak mudah timbul  kebosanan dan 

kejenuhan, supaya tali silaturahmi bisa tetap terjalin dengan baik sehingga 

kesempatan yang telah direncanakan dan disepakati bisa segera direalisasi. 

2.  Pihak sekolah hendaknya lebih aktif menjalin kerjasama dengan lembaga-

lembaga luar, khususnya dengan pihak yang berkompeten dengan masalah 

pendidikan anak supaya peluang untuk bisa memperoleh kiat-kiat 

mendidik untuk anak usia dini bisa dijadikan sebagai acuan untuk lebih 

meningkatkan kualitas program pendidiknya yang akan datang 

selanjutnya. 

3.  Perekrutan tenaga pengajar  agar lebih selektif dan disesuaikan dengan 

kualifikasi pendidikan yang memadai sehingga nantinya berkualitas. 
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Selain itu jumlah tenaga pengajar diperbanyak agar proses pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. 

4.  Pihak sekolah berlomba-lomba dan berusaha berani untuk 

memperkenalkan Kelompok Bermain dan Taman Kanak Islam “Buah Hati 

Kita” kepada masyarakat dengan berbagai variasi cara. Antara lain dengan 

mengadakan lomba lukis, gerak, lomba mewarnai dan sebagainya dengan 

waktu yang sudah ditetapkan, sehingga masyarakat tidak hanya mengenal 

pada saat tahun ajaran baru saja, namun kepercayaan masyarakat akan 

lebih terbangun, karena sudah terjalin dengan baik. Selain itu bisa 

dijadikan sebagai acuan bagi kemajuan dan perkembangan di Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita” itu sendiri 

supaya lebih meningkat kualitasnya dari tahun ke tahun yang akan datang. 

C. Kata Penutup 

Proses pengembangan sebuah masyarakat Islam memang sangat 

beragam macamnya. Salah satunya merupakan penanaman nilai-nilai agama pada 

anak dini usia melalui sebuah wahana pendidikan Islam. Hal ini menyangkut 

proses pemberdayaan kreativitas anak melalui pendidikan Islam sejak dini dan 

difokuskan dalam pengembangan kurikulum yang di ajarkan di Kelompok 

Bermain dan Taman Kanak-kanak Islam “Buah Hati Kita”. Secara umum kita 

ketahui bahwa jika seorang anak sejak usia dini sudah mulai dikenalkan hal-hal 

yang baik dan sesuai dengan sunah Rasulullah SAW, maka dimasa yang akan 

datang tentunya kita berharap anak yang telah tumbuh dewasa akan menjadi 

pencerah agama Islam yang akan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara 
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yang tetunya harus ditunjang dengan fasilitas yang memadai. Namun jika seorang 

anak dibiarkan begitu saja, berkembang tanpa adanya pendidikan agama yang 

mendukung, maka bisa diperkirakan anak akan jauh dari hal-hal yang diharapkan. 

Saat ini jika krisis moral telah terjadi di mana-mana seiring dengan 

era globalisasi yang ditanamkan pemerintah, maka jika para orang tua tidak 

selektif dalam memilih dan menyaring budaya asing yang begitu gencar masuk ke 

negara Indonesia, apa jadinya generasi bangsa selanjutnya. Khususnya anak-anak, 

jika tidak dibentengi  dengan pola pendidikan Islam dan penanaman nilai-nilai 

Islam sejak dini, maka bisa hancur generasi penerus bangsa. Tetapi jika sejak usia 

dini mereka sudah dibentengi dan ditanamkan nilai-nilai Islam atau pendidikan 

Islam, maka yang nantinya mereka diharapkan bisa mengembangkan sebuah 

masyarakat yang Islami di masa yang akan datang. 

Akhirnya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada 

Allah SWT  karena skripsi ini bisa terselesaikan. Penelitian ini hanyalah sebagai 

gambaran contoh pengembangan sebuah masyarakat Islam dan pelaksanaan 

dakwah pada anak usia dini yang sangat sederhana dalam ruang lingkup yang 

sangat kecil. Mungkin hasil penelitian ini banyak kekurangan, dan semoga bisa 

menjadikan jalan pemasukan bagi pelaksanaan penelitian-l\penelitian lain 

mengenai model pembelajaran sebuah masyarakat Islam dengan toeri yang lebih 

baik dari pada sebelumnya dengan ruang lingkup yang lebih besar lagi. Insya 

allah.  
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Wawancara  

1. Bagaimana cara penyampaia materi dakwah kepada anak didik  / 

2. Apakah dalam penyampaian materi setiap kelas dengan kelas yang lain 

sama ? 

3. Bagaimana jika dalam pembelajaran terdapa anak yang menangis ? 

4. Materi apa keagamaan apa saja yang diajarkan oleh anak. 

5. Bagaimana cara pelaksanaan program dakwah ?  

6. Metode apa yang digunakan dalam peenyampaian materi ? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran ? 
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